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Latar Belakang
Fisika Medis di Indonesia

• Fisika Radioterapi

• Fisika Radiodiagnostik dan Intervensional

• Fisika Imajing Kedokteran Nuklir

Radiodiagnostik

CT-Scan

Kualitas Citra vs Dosis
• Perlu kompromi untuk menghasilkan citra CT-Scan berkualitas

‘cukup’, namun dosis yang diberikan tidak terlampau tinggi

(Prinsip ALARA)

• DRL yang berlaku di Indonesia

• SSDE yang nilainya lebih spesifik untuk proteksi pasien



Evaluasi dosis radiasi dan hubungannya

dengan diameter kepala efektif selama

scanning CT

Kayun, dkk., (2021)

Penelitian Terdahulu

Erlinda R. Putri
SNF | 2023

Segmentasi citra MRI Head keadaan

normal dan abnormal

Kusuma & Ellyana (2018)

Mengetahui pengaruh modulasi arus

listrik pada SSDE pada kualitas citra CT

paru low dose

Barreto, dkk., (2020)

Perbandingan 2 matriks untuk

perhitungan SSDE CT Head dan

Abdomen pediatrik klinis

Abdulkadir, dkk., (2022)



Penelitian Ini

• Mengetahui besarnya dosis yang diterima setiap

pasien CT Head

• Perbandingan nilai SSDE dan DRL

• Meningkatkan kualitas citra CT melalui segmentasi

• Evaluasi oleh klinisi
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Optimasi Dosis kepada Pasien



Theoretical 
Framework
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keadaan di mana ditemukan tanda-tanda klinis yang berkembang

cepat di bagian otak manusia, yang dapat berlangsung selama 24 

jam atau lebih dan atau dapat menyebabkan kematian. 

Laju dosis yang ditentukan dari data atau tingkat

dosis sebagai hasil dari pemeriksaan medis

dengan menggunakan sinar-X untuk masing-

masing tipe pemeriksaan.

Stroke

DRL

Kategori 𝑪𝑻𝑫𝑰𝒗𝒐𝒍 (mGy) DLP (mGy.cm)

Anak-anak (5-14 tahun) 61 1391

Dewasa (≥ 15 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛) 65 1400



Theoretical 
Framework
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metode estimasi dosis individual pasien

berdasarkan atenuasi pasien dengan

memperkenalkan diameter effektif (Dw)

Metode cluster non hirarki untuk 

mempartisi obyek menjadi beberapa

cluster berdasarkan karakteristiknya.

SSDE

K-Means 

Clustering

𝑑 𝑥𝑖, 𝜇𝑗 =  𝑥𝑖 − 𝜇𝑗 2

𝜇𝑗 𝑡 + 1 =
1

𝑁𝑠𝑗


𝑗𝑒𝑠𝑗
𝑥𝑗

𝑆𝑆𝐷𝐸 = 𝑓𝑠𝑖𝑧𝑒
32𝑥 × 𝐶𝑇𝐷𝐼𝑣𝑜𝑙

32

𝑓𝑠𝑖𝑧𝑒
32𝑥 = 4,3781 × e−0,0433 Dw

𝐷𝑤 = 2 1 +
𝐻𝑈𝑅𝑂𝐼
1000

𝐴𝑟𝑒𝑎𝑅𝑂𝐼
𝜋



Alat dan Bahan

• CT-Scan dan set komputer operator CT

• Data citra CT Head Stroke format DICOM

• Software IndoseCT

• Software Matlab

• Media Penyimpanan (CD)
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Tahapan Penelitian
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Mulai

Perhitungan

𝐶𝑇𝐷𝐼𝑣𝑜𝑙 , 𝐷𝐿𝑃, 𝐷𝑤, dan 

𝑆𝑆𝐷𝐸 untuk setiap pasien

Perbandingan 𝑆𝑆𝐷𝐸,

𝐶𝑇𝐷𝐼𝑣𝑜𝑙, dan DLP (DRL) 

citra CT hasil perhitungan

dengan ketentuan

BAPETEN untuk setiap

pasien

Data citra CT 

pasien stroke

Pre-processing citra CT 

(cropping, penentuan ROI, 

dan filtering)

Segmentasi citra CT 

menggunakan metode K-

Means Clustering

Citra hasil

segmentasi

Evaluasi oleh klinisi

Nilai dosis optimum pada 

prosedur CT Head stroke

yang berkualitas baik untuk 

diagnosis dan proses 

pengolahan citra digital

Selesai



Hasil

Diperoleh:
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No
𝐷𝑤(𝑐𝑚)

Jumlah

Pasien

Rata-rata Persentil ke-75

𝐶𝑇𝐷𝐼

(𝑚𝐺𝑦)

𝐷𝐿𝑃

(𝑚𝐺𝑦.

𝑐𝑚)

𝑆𝑆𝐷𝐸

(𝑚𝐺𝑦)

𝐶𝑇𝐷𝐼

(𝑚𝐺𝑦)

𝐷𝐿𝑃

(𝑚𝐺𝑦.

𝑐𝑚)

𝑆𝑆𝐷𝐸

(𝑚𝐺𝑦)

1. 14-18 22 41,84 1054,08 43,39 42,7 964,13 42,440

• Dosis pemeriksaan CT-Head berada di bawah DRL dari BAPETEN
(𝐶𝑇𝐷𝐼𝑣𝑜𝑙 dan DLP = 65 mGy dan 1.400 mGy)

• Dosis yang diterima oleh pasien lebih tinggi dibandingkan dengan
nilai dosis yang dikeluarkan oleh alat

• Faktor konversi yang dipengaruhi oleh ukuran diameter pasien dosis
keluaran alat

• Binta (2020) → nilai SSDE berbeda dikarenakan setiap massa tubuh
pasien memiliki indeks yang berbeda-beda



Hasil
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• Berdasarkan hasil evaluasi dokter radiologi, ketepatan segmentasi
pendarahan menggunakan metode K-Means adalah sebesar 86,3%
tepat

• Sisanya, sebesar 11,2% dinyatakan kurang tepat dan 2,4% tidak
tepat



Kesimpulan

1.

2.

Nilai SSDE berupa dosis yang diterima pasien CT Head

Stroke lebih tinggi dibanding dengan dosis yang

dikeluarkan oleh alat (𝐶𝑇𝐷𝐼𝑣𝑜𝑙 ), meskipun keduanya

masih di bawah standar DRL dari BAPETEN.

Proses segmentasi citra CT Head Stroke menggunakan

metode K-Means menghasilkan nilai ketepatan sebesar

86,3%.
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